BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1 Strategi pelaksanaan program Gerakan Kotak Infag Nahdlatul Ulama (KOIN NU)
di LAZISNU Kabupaten Muara Enim dilakukan dengan cara melakukan
perumusan SOP, membentuk koordinasi wilayah, fundraising, pembukuan yang
jelas dan transparan, evaluasi.

2 Sistem pelaksanaan program Gerakan Kotak Infag Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di
LAZISNU Kabupaten Muara Enim, Sistem penghimpunan dana dilakukan dengan
cara menyebar kaleng-kaleng ke rumah Pengurus untuk diisi dengan infaq yang
berupa koin. Satu bulan sekali, petugas Gerakan KOIN NU akan mengambil koin-
koin infaq tersebut. Setelah koin terkumpul maka dilakukan penghitungan.
Sedangkan pengelolaan dana dilakukan dengan cara mengalokasikan dana sesuai
dengan SOP. Selain itu, petugas Gerakan KOIN NU juga melakukan pembukuan
dana agar pengelolaan dana di LAZISNU Muara Enim akuntabel dan terpercaya.

3. Faktor-faktor pendukung program Gerakan Kotak Infaq Nahdlatul Ulama (KOIN
NU) di LAZISNU Kabupaten Muara Enim adalah berdasarkan LAZISNU,
manajemen sumber daya manusia yang baik, dan manajemen pelaksanaan program

yang baik.

4. Hambatan-hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan program Gerakan Kotak Infaq

Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Muara Enim Kabupaten Muara Enim



antara lain:

a Kurangnya petugas yang dapat terjun langsung ke lapangan saat melakukan
penghimpunan dana maupun pendistribusian dana.

b. Adanya masalah internal seperti kurangnya koordinasi dan komunikasi antar
pengurus sehingga menyebabkan pelaksanaan program KOIN NU menjadi
terhambat.

¢. Kurangnya kedisiplinan dalam organisasi.

d. Banyaknya pengurus yang terlalu sibuk dengan urusan pribadi sehingga
tugasnya sebagai pengurus program Gerakan KOIN NU sering terbengkalai

B. Saran

Strategi dan pelaksanaan program Gerakan KOIN NU LAZISNU Muara Enim
sudah sangat baik. namun demikian penulis memberikan saran yang diharapkan akan
mampu memberi inspirasi untuk semakin memajukan program Gerakan KOIN NU
LAZISNU Muara Enim. Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan yaitu:

1 Diperlukan kaderisasi yang lebih efektif dan efisien sehingga pengurus program
Gerakan KOIN NU LAZISNU Muara Enim benar-benar merupakan kader-kader yang
terpilih dan memiliki kemampuan serta kinerja yang bagus. Pembentukan pengurus
yang memiliki keahlian dan kinerja bagus akan semakin memaksimalkan keberhasilan

program Gerakan KOIN NU LAZISNU Muara Enim.

2. Diperlukan sosialisasi yang lebih massif mengenai Gerakan KOIN NU. Gerakan
KOIN NU perlu disosialisasikan kepada masyarakat luas baik sosialisasi langsung

maupun sosialisasi melalui media massa maupun media online.

3. Dalam menghimpun dana (fundraising), Koin NU harus memiliki dorongan dan



motivasi yang lebih besar lagi agar masyarakat bertambah semangat dan terdorong

kesadarannya untuk mengumpulkan koin serta menanamkan rasa ikhlas
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